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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA
MUATAN IPA PESERTA DIDIK KELAS IV
Oleh

JEMI ADI SASTRA

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi Mengubah Bentuk Energi
yang valid, praktis, dan efektif guna meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik kelas IV sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah Research
and Development (R&D) menggunakan kerangka model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Penelitian melibatkan 34
peserta didik kelas IV di UPT SDN 02 Bumi Agung yang dipilih melalui teknik
sampel jenuh. Hasil uji validasi ahli menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan sangat valid, dengan perolehan nilai dari ahli media sebesar 91%,
ahli materi 91,5%, dan ahli bahasa 94,5%. Uji kepraktisan juga menunjukkan
kriteria sangat praktis, dibuktikan dari angket respon pendidik sebesar 92,04% dan
peserta didik sebesar 88%. Selanjutnya, efektivitas produk dibuktikan dengan
peningkatan rata-rata hasil belajar, dari nilai pretest 55,91 menjadi posttest 84,58.
Hal ini diperkuat oleh nilai N-Gain sebesar 0,66 (kategori sedang) dan uji
independent sample t-test dengan signifikansi 0,00 (< 0,05). Kesimpulannya,
pengembangan LKPD berbasis PBL ini terbukti secara empiris valid, praktis, dan
efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada muatan IPA.

Kata Kunci: LKPD, Problem Based Learning (PBL), Kemampuan Pemecahan
Masalah, IPA.



ABSTRACT

DEVELOPING STUDENT WORKSHEETS BASED ON PROBLEM-
BASED LEARNING TO IMPROVE PROBLEM-SOLVING
ABILITIES IN NATURAL SCIENCE CONTENT
OF GRADE IV STUDENTS

By
JEMI ADI SASTRA

This study aims to develop and produce Student Worksheets (LKPD) based on
Problem-Based Learning (PBL) that are valid, practical, and effective in
improving the problem-solving abilities of fourth-grade students in Natural
Science (IPA) content. The development specifically focuses on contextual
problem-solving related to the topic of Changing Energy Forms. This research
follows the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model,
which includes the stages of analysis, design, development, implementation, and
evaluation. The research sample utilized a total sampling technique involving all
34 fourth-grade students at UPT SDN 02 Bumi Agung. The results demonstrate
that the developed PBL-based LKPD is highly suitable for use. The validity of the
product was confirmed through expert validation, with average scores of 91%
from media experts, 91.5% from material experts, and 94.5% from language
experts, all falling within the "very valid" category. In terms of practicality, the
product was categorized as "very practical” based on teacher response
questionnaires reaching 92.04% and student response questionnaires at 88%.
Furthermore, the LKPD proved effective in enhancing students' problem-solving
skills, as evidenced by the increase in the average learning outcome from a pretest
score of 55,91 to a posttest score of 84,58. This effectiveness is further supported
by an N-Gain score of 0.66 in the "medium™ category and a independent sample t-
test result with a significance value of 0.00, indicating a significant difference
before and after using the LKPD. In conclusion, the developed PBL-based LKPD
is empirically proven to be valid, practical, and effective in improving the Natural
Science problem-solving abilities of students.

Keywords: LKPD, Problem-Based Learning (PBL), Problem-Solving Ability,
Natural Science.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia menandai transformasi paradigma
pendidikan abad ke-21 yang mengalihkan fokus pembelajaran dari orientasi guru
(teacher-centered) menjadi orientasi peserta didik (student-centered). Dalam
kerangka ini, guru bertransformasi dari sekadar sumber informasi menjadi
fasilitator yang mengarahkan siswa untuk mengonstruksi pengetahuannya secara
mandiri. Sejalan dengan pemikiran Kurniawan (2023), model pembelajaran ini
bertujuan memberikan ruang bagi pengembangan daya kritis, kreativitas, dan
refleksi siswa melalui aktivitas yang bersifat kontekstual. Lebih lanjut, Kurikulum
Merdeka menitikberatkan pada penguasaan kompetensi (HOTS) mencakup
kemampuan analisis, evaluasi, hingga kreasi sebagai instrumen strategis dalam

menghadapi dinamika global.

Kemampuan memecahkan masalah merupakan kompetensi fundamental dalam
disiplin IPA. IPA tidak sepatutnya dipandang sebagai akumulasi fakta atau
hafalan teoretis yang bersifat statis, melainkan sebagai proses inkuiri dinamis
untuk mengeksplorasi fenomena alam. Sejalan dengan argumen Fatmawati dkk.
(2024), efektivitas pembelajaran IPA ditentukan oleh kemampuan transformasi
peran peserta didik, dari sekadar 'mengetahui sains' (knowing science) menjadi
'mempraktikkan sains' (doing science). Pendekatan ini mereposisi siswa agar tidak
lagi menjadi subjek pasif, melainkan sebagai penemu aktif yang terlibat langsung

dalam konstruksi pengetahuan ilmiah.

Proses "melakukan sains" inilah yang secara langsung mengasah kemampuan
pemecahan masalah. Pembelajaran IPA yang ideal seharusnya membekali peserta

didik dengan perangkat keterampilan ilmiah yang utuh: dimulai dari kemampuan



mengidentifikasi masalah, menganalisis fenomena secara kritis, merumuskan
hipotesis atau dugaan ilmiah, merancang dan melakukan penyelidikan, hingga
menganalisis data untuk menemukan solusi atas permasalahan yang relevan
dengan kehidupan nyata (Hestiana dan Rosana, 2020). Kemampuan ini tidak
hanya fundamental untuk kesuksesan akademik, tetapi juga membentuk fondasi
scientific literacy (literasi sains) yang esensial bagi siswa agar dapat tumbuh
menjadi individu yang kritis, adaptif, dan mampu membuat keputusan yang

bertanggung jawab di masa depan.

Pada kenyataannya, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di
lapangan. Berdasarkan studi pendahuluan dan observasi awal yang dilaksanakan
di UPT SDN 02 Bumi Agung, Kabupaten Way Kanan, ditemukan bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta didik Kelas IV pada muatan IPA materi
Perubahan bentuk energi masih tergolong rendah. Hal ini didukung oleh beberapa
data empiris: pertama, dari data nilai, ditemukan bahwa sekitar 59% atau 20 dari
34 siswa masih mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
yaitu 70, terutama pada soal-soal IPA yang membutuhkan analisis (HOTS)

(Lampiran 3, halaman 95).

Kedua, hasil observasi pembelajaran menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif
dan kurang terlibat aktif. ketika diberi permasalahan kontekstual terkait IPA
materi Perubahan bentuk energi, sebagian besar siswa terlihat bingung, tidak tahu
langkah apa yang harus dilakukan, dan cenderung menunggu jawaban langsung
dari guru (Lampiran 4, halaman 96). Temuan ini diperkuat dengan hasil
wawancara dengan guru Kelas IV, yang menyatakan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi,

dan menemukan solusi secara mandiri

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran IPA materi
Perubahan bentuk energi diduga disebabkan oleh sejumlah faktor. Pertama, proses
pembelajaran di kelas masih sering menggunakan model konvensional seperti
ceramah (teacher-centered), yang cenderung menjadikan siswa sebagai penerima
pasif dan jarang memberikan kesempatan kepada mereka untuk berlatih secara

aktif dalam menemukan, mengeksplorasi, dan menyelesaikan masalah. Kedua,



inilah yang menjadi fokus dalam penelitian ini yakni bahan ajar yang digunakan.
Banyak lembaga pembelajaran masih menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang dibuat dengan format tradisional, berisi soal-isian singkat,
menjodohkan, atau pertanyaan hafalan saja, tanpa disertai urutan langkah yang
sistematis untuk membimbing siswa melalui siklus pemecahan masalah:
mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, merancang penyelidikan,
analisis data, hingga menarik kesimpulan. Penelitian menunjukkan bahwa bahan
ajar tersebut belum dirancang secara optimal untuk memfasilitasi pembelajaran
yang mengembangkan kompetensi pemecahan masalah siswa secara utuh
(Narayani dkk., 2021).

Menjawab permasalahan tersebut, diperlukan sebuah inovasi dalam proses
pembelajaran yang didukung oleh model dan bahan ajar yang lebih relevan dan
autentik. Salah satu model pembelajaran yang secara teoretis dan empiris sangat
tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah model PBL.
Sesuai dengan pendapat Ardianti dkk. (2021), PBL adalah pendekatan
pembelajaran yang menempatkan masalah autentik sebagai sarana bagi peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, keterampilan pemecahan
masalah, dan kemampuan berkomunikasi dalam situasi kolaboratif. Hal ini juga
sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saragih (2022) bahwa
PBL bukan sekadar model pengajaran berbasis tugas, melainkan sebuah strategi
belajar yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar. Melalui
penelitian yang dilakukan oleh Pramartha dan Parwati (2025), dinyatakan bahwa
sintaks model PBL menempatkan siswa dalam situasi pembelajaran yang dimulai
dengan pengenalan masalah atau situasi kontekstual, kemudian diarahkan untuk
menyusun strategi penyelidikan, melakukan penyelidikan aktif, menganalisis data
atau informasi yang diperoleh, hingga akhirnya merefleksikan dan

mempresentasikan solusi yang ditemukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Awaliah (2023) menunjukkan bahwa PBL secara
nyata mendorong siswa menjadi pembelajar aktif, mereka tidak sekadar menerima
materi, melainkan terlibat dalam proses penemuan pengetahuan sendiri yang

secara langsung menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah. Sebagai contoh,



dalam konteks pembelajaran IPA dan muatan sains lainnya, model PBL terbukti
efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam merumuskan hipotesis, merancang
eksperimen sederhana, menginterpretasi data, serta menarik kesimpulan yang

terkait dengan fenomena dunia nyata (Suryaningsih dkk., 2023).

Salah satu model pembelajaran yang cukup baik diterapkan dalam muatan IPA
pada materi Perubahan bentuk energi adalah penerapan model PBL. Pendapat
tersebut didukung dengan hasil penelitian Pujiastuti (2024) model pembelajaran
PBL memiliki kelebihan yaitu model ini dapat melatih siswa berpikir tingkat
tinggi (HOTS), siswa menjadi tertantang dan termotivasi dalam belajar dengan
mencari informasi terkait masalah yang diajukan guru. Bukan hanya keunggulan
tersebut, model PBL juga dapat meningkatkan kemampuan bekerja sama dalam
kelompok. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanifah
dkk. (2025) PBL merupakan rangkaian kegiatan belajar yang dapat membantu
siswa meningkatkan rasa ingin tahu, dapat mengarahkan siswa untuk bisa bekerja
sama dalam kelompok, melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah
dan menuntut keterampilan berfikir tingkat tinggi. Model PBL tidak hanya
meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa, karena menurut Rosa dkKk.
(2025) PBL dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21

yang penting bagi siswa sekolah dasar.

Untuk memastikan bahwa implementasi model pembelajaran PBL berjalan
dengan efektif dan terarah, dibutuhkan penyediaan bahan ajar yang kuat dan
mendukung. Salah satu bahan ajar yang digunakan adalah Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Melalui pendapat Zumratul dkk. (2023), dapat diketahui bahwa
LKPD merupakan salah satu lembar kerja yang dibuat oleh guru untuk melatih
kognitif siswa dengan tujuan memperkuat penguasaan materi yang dipelajari dan

mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan.

LKPD sebagai bahan ajar memiliki beberapa kelebihan. Menurut Dewi dkk.
(2022) kelebihan dari LKPD adalah melatih dan meningkatkan kemampuan
keterampilan proses serta mampu mendorong keaktifan siswa dalam
pembelajaran. LKPD juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena

materi yang disajikan pada LKPD lebih menarik. Hal ini didukung oleh penelitian



Ma’wa dan Gunansyah (2024) yang menyatakan bahwa LKPD memuat materi
dan aktivitas pembelajaran dengan penyajian yang berbeda dari buku paket
sehingga siswa antusias untuk belajar. LKPD tidak hanya berguna untuk
meningkatkan antusias siswa, karena menurut Lusia dkk. (2022) LKPD juga
sebagai upaya menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada diri siswa. LKPD
berisi berbagai aktivitas siswa yang mendorong siswa untuk memecahkan masalah

yang di dalamnya perlu berpikir kritis.

Oleh karena itu, solusi yang diusulkan adalah mengembangkan sebuah produk
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang secara khusus didesain berbasis
PBL. LKPD tersebut akan disusun dengan mengikuti sintaks PBL, dimulai dari
orientasi masalah yang dikontekstualisasikan, organisasi kelompok belajar,
penyelidikan siswa secara aktif, hingga presentasi dan refleksi solusi, sehingga
setiap tahap pembelajaran memandu siswa secara sistematis untuk mengasah
keterampilan pemecahan masalah. Penelitian di konteks pembelajaran IPA
menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis PBL layak dan efektif
digunakan, dengan validasi ahli dan respons siswa yang sangat baik (Putra dkk.,
2022).

Adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum yakni pentingnya pemecahan
masalah dengan realita di lapangan yang menunjukkan rendahnya kemampuan
siswa, yang salah satunya disebabkan oleh LKPD yang belum optimal,
menunjukkan urgensi untuk melakukan sebuah penelitian pengembangan.
Pengembangan LKPD berbasis PBL ini diharapkan dapat menjadi salah satu
solusi yang valid, praktis, dan efektif untuk menjembatani kesenjangan tersebut
dan pada akhirnya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
pada muatan IPA (Putra dkk., 2022).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian pengembangan dengan judul "Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah pada Muatan IPA Peserta Didik Kelas IV".



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah pada penelitian ini

sebegai berikut.

1) Pembelajaran abad ke-21 menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) dan pemecahan masalah, namun penerapannya belum optimal.

2) Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di UPT SDN 02 Bumi
Agung masih rendah.

3) Proses pembelajaran masih didominasi model konvensional yang membuat
siswa pasif.

4) LKPD yang digunakan bersifat konvensional dan belum mendukung
pengembangan kemampuan pemecahan masalah.

5) Belum tersedia LKPD berbasis PBL yang sistematis dan kontekstual.

6) Terdapat kesenjangan antara tuntutan Kurikulum Merdeka dan praktik
pembelajaran di lapangan.

7) Diperlukan pengembangan LKPD berbasis PBL yang valid, praktis, dan

efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah sebagai

berikut.

1) LKPD yang dikembangkan berbasis PBL.

2) LKPD yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada muatan IPA kelas 1V sekolah dasar.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan indentifikasi dan batasan masalah di atas, rumusan masalah

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.



1) Bagaimana tingkat kevalidan LKPD berbasis PBL yang dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada muatan IPA kelas
IV sekolah dasar?

2) Bagaimana tingkat kepraktisan LKPD berbasis PBL yang dikembangkan
dalam proses pembelajaran IPA di kelas IV sekolah dasar?

3) Bagaimana tingkat keefektifan LKPD berbasis PBL yang dikembangkan
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada

muatan IPA di kelas 1V sekolah dasar?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk.

1) Menghasilkan LKPD berbasis PBL yang valid untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada muatan IPA kelas 1V sekolah dasar.

2) Menghasilkan LKPD berbasis PBL yang praktis untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada muatan IPA kelas IV sekolah dasar.

3) Menghasilkan LKPD berbasis PBL yang efektif untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah pada muatan IPA kelas 1V sekolah dasar.

1.6. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan mengenai
pengembangan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah peserta didik pada muatan IPS kelas 1V.

2) Manfaat Praktis



1.

Bagi Peserta Didik

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada muatan IPA
melalui LKPD berbasis PBL.

2.

Bagi Pendidik

Penelitian ini dapat menjadi pedoman atau contoh bagi pendidik untuk dapat

mengembangkan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah pada muatan IPA kelas 1V sekolah dasar.

3.

Bagi Kepala Sekolah

Menambah informasi bagi kepala sekolah untuk kedepannya agar mendorong

pendidik dalam menyusun LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah pada muatan IPA kelas IV sekolah dasar.

4.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian research and development

mengenai LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah pada muatan IPA.

1.7. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai
berikut.

Tabel 1. Spesifikasi Produk

No Aspek Spesifikasi

1 Jenis Produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis PBL.

2 Sasaran Peserta didik kelas 1V Sekolah Dasar.

3  Materi Perubahan Bentuk Energi pada muatan IPA.

4  Tujuan Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta
Pengembangan didik.

5  Dasar Dikembangkan dari buku peserta didik kelas V.
Pengembangan

6  Model Problem Based Learning (PBL) dengan sintaks:
Pembelajaran orientasi masalah, pengorganisasian, penyelidikan,

penyajian hasil, dan evaluasi.

7 Komponen Sampul, petunjuk penggunaan, CP, indikator, tujuan
Utama pembelajaran, materi, aktivitas PBL, dan penilaian.

8 Karakteristik Materi berbasis masalah kontekstual, bahasa
Penyajian komunikatif, dan dilengkapi ilustrasi.

9  Kiriteria Kualitas  Valid, praktis, dan efektif.

Produk




1. KAJIAN PUSTAKA

2.1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2.1.1. Pengertian LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan materi ajar cetak berisi panduan
aktivitas belajar untuk membantu siswa mencapai kompetensi secara aktif dan
terarah. Perangkat ini mencakup ringkasan materi, petunjuk kegiatan, dan tugas
yang berfungsi sebagai pedoman pembelajaran mandiri. Pratiwi dan Indrayani
(2023) dalam penelitian terbarunya menyatakan bahwa rancangan LKPD tidak
hanya terbatas pada soal latihan saja. Instrumen tersebut berperan sebagai alat
pengarah alur berpikir peserta didik melalui langkah-langkah sistematis demi

mendorong keterlibatan aktif serta pengembangan keterampilan proses.

Definisi LKPD turut menitikberatkan pada aspek fungsional-operasional sebagai
panduan bagi peserta didik dalam menyelesaikan tugas tertentu guna memperkuat
hasil belajar (Raudoh, 2023). Perangkat pembelajaran ini dirancang untuk
memfasilitasi peserta didik agar dapat belajar secara aktif dan mandiri melalui
instruksi kerja yang terstruktur. Implementasi LKPD yang efektif memungkinkan
terjadinya pergeseran peran guru, dari sekadar penyampai materi menjadi

fasilitator aktivitas belajar peserta didik.

LKPD dapat disimpulkan sebagai lembar panduan yang disusun untuk membantu
peserta didik menguasai materi sesuai dengan kompetensi dasar. Guru menyajikan
lembaran kerja ini dengan tampilan menarik agar materi lebih mudah dipahami
oleh peserta didik. Penggunaan perangkat ini secara efektif akan menciptakan
suasana belajar yang dinamis serta meningkatkan keterlibatan peserta didik secara

langsung.
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2.1.2. Fungsi LKPD

Fungsi utama Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terletak pada perannya sebagai
bahan ajar yang memfasilitasi aktivitas mandiri peserta didik melalui penyediaan
petunjuk Kkerja, tugas, serta stimulasi pemahaman konsep. Perangkat ini dirancang
agar peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran dan tidak sekadar menjadi
penerima informasi yang pasif. Rosmana dkk. (2024) dalam studinya
menyebutkan bahwa tujuan utama LKPD adalah membantu peserta didik dalam
berlatih tugas, mengembangkan pemahaman konsep, serta meningkatkan
kemampuan dasar mereka. Penggunaan LKPD secara efektif berperan penting
dalam mengarahkan proses pembelajaran agar berjalan lebih aktif dan terstruktur.

LKPD berfungsi sebagai instrumen untuk meningkatkan keaktifan, kemampuan
berpikir, serta keterampilan proses melalui tugas-tugas yang melibatkan
pengamatan, analisis, dan refleksi. Hasanah dan Siregar (2023) menyatakan
bahwa LKPD merupakan salah satu pendukung pembelajaran yang efektif untuk
mengatasi berbagai kendala instruksional di kelas. Fungsi tersebut menegaskan
posisi LKPD bukan sekadar kumpulan soal latihan sederhana, melainkan media
yang dirancang secara strategis untuk melibatkan peserta didik dalam proses

berpikir yang mendalam.

Simpulan dari seluruh uraian di atas menunjukkan bahwa fungsi LKPD mencakup
dua aspek utama. Aspek pertama berkaitan dengan penyediaan fasilitas bagi
proses pembelajaran yang mandiri, aktif, dan terstruktur. Aspek kedua berfokus
pada dorongan terhadap pengembangan kemampuan berpikir, analisis, serta
keterampilan proses peserta didik. LKPD pada akhirnya memiliki peran ganda,
yakni sebagai panduan belajar sekaligus media untuk memperkuat kompetensi
peserta didik dalam proses pembelajaran.

2.1.3. Syarat-syarat LKPD

Proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang digunakan di kelas. Pembuatan LKPD yang ideal wajib
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memperhatikan tiga persyaratan utama, yaitu aspek didaktik, konstruksi, dan
teknik. Standar penyusunan ini merujuk pada pemikiran Hendro Darmodjo serta

Jenny R.E. Kaligis sebagaimana dikutip oleh Noer (2018).

1. Syarat didaktik

Syarat didaktik mengatur agar LKPD mengikuti asas belajar-mengajar yang
efektif untuk memandu peserta didik dalam proses pendidikan. Kriteria didaktik
tersebut mencakup aspek-aspek berikut:

a. Akomodasi Perbedaan Individual: LKPD yang berkualitas harus dirancang
agar dapat digunakan oleh seluruh peserta didik, baik yang memiliki
kemampuan akademik rendah, sedang, maupun tinggi.

b. Penekanan pada Penemuan Konsep: Isi LKPD perlu difokuskan pada proses
konstruksi pengetahuan sehingga perangkat ini berfungsi sebagai panduan
strategis bagi peserta didik dalam menemukan informasi secara mandiri.

c¢. Variasi Stimulus: Pengembangan LKPD harus menyertakan beragam stimulasi
melalui penggunaan berbagai media dan variasi aktivitas belajar guna menjaga
antusiasme peserta didik.

d. Pengembangan Kemampuan Multidimensi: Materi dan tugas di dalam LKPD
diharapkan mampu mengasah kecerdasan sosial, emosional, moral, serta
estetika dalam diri peserta didik.

e. Orientasi pada Tujuan Pengembangan Diri: Penentuan pengalaman belajar
dalam LKPD harus didasarkan pada target pengembangan potensi peserta

didik, baik secara intelektual maupun emosional.

2. Syarat konstruksi
Syarat konstruksi menitikberatkan pada aspek kebahasaan dan struktur penyajian
agar LKPD mudah dipahami oleh peserta didik. Kriteria dalam aspek ini

meliputi:.

a. Kesesuaian Bahasa: Penggunaan bahasa harus disesuaikan dengan tingkat
kematangan serta perkembangan peserta didik.
b. Kejelasan Struktur: Kalimat yang digunakan perlu memiliki struktur yang jelas

dan tidak terlalu panjang agar pesan tersampaikan dengan efektif.



12

c. Sistematika Materi: Urutan materi pelajaran harus disusun secara logis
berdasarkan tingkat kemampuan berpikir peserta didik.

d. Ketersediaan Ruang: Lembar kerja wajib menyediakan ruang yang cukup bagi
peserta didik untuk menuliskan jawaban atau menggambar hasil pengamatan
mereka.

e. ldentitas Produk: Setiap LKPD harus memiliki identitas yang jelas guna

memudahkan proses administrasi pembelajaran.

3. Syarat teknis
Syarat teknis berkaitan dengan tampilan fisik, estetika, dan tata letak desain
LKPD guna menarik minat belajar peserta didik. Standar teknis yang harus

dipenuhi antara lain:

a. Penggunaan Huruf: Penulisan sebaiknya menggunakan huruf cetak yang
konsisten dan menghindari penggunaan huruf Latin atau Romawi secara
berlebihan.

b. Penekanan Topik: Judul atau topik utama perlu menggunakan huruf tebal
dengan ukuran yang lebih besar daripada teks isi, alih-alih hanya memberi
garis bawah.

c. Kerapian Baris: Setiap baris disarankan tidak memuat lebih dari 10 kata untuk
menjaga keterbacaan.

d. Visualisasi Instruksi: Penggunaan bingkai dapat diterapkan untuk membedakan
antara kalimat perintah guru dengan kolom jawaban peserta didik.

e. Proporsi Visual: Perbandingan antara ukuran huruf dan gambar harus serasi
agar tampilan tetap seimbang.

f. Efektivitas Gambar: Gambar yang dicantumkan harus mampu menyampaikan

pesan atau konten materi secara akurat kepada pengguna.

2.1.4. Langkah-langkah Pengembangan LKPD
Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) yang inovatif dan kreatif menjadi harapan
bagi seluruh peserta didik. karena, LKPD yang memiliki elemen inovasi dan

kreativitas dapat menciptakan proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Untuk
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dapat membuat LKPD secara mandiri, diperlukan pemahaman terhadap langkah-

langkah penyusunannya. Berikut adalah tahapan penyusunan LKPD menurut
Diknas dalam (Prastowo, 2015).

1.

Melakukan Analisis Kurikulum

Tahap ini merupakan tahap menentukan materi—materi mana yang
memerlukan bahan ajar LKPD. Pada umumnya, dalam menentukan materi,
analisis dilakukan dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar,
materi yang akan diajarkan dan kompetensi yang harus dimiliki peserta didik.
Menyusun peta kebutuhan LKPD

Tahap ini merupakan tahap untuk mengetahui jumlah LKPD yang harus
ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD. Sekuensi LKPD sangat
dibutuhkan untuk menentukan prioritas penulisan. Langkah ini biasanya
diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar.

Menentukan judul-judul LKPD

Tahap ini didasarkan pada kompetensi dasar (KD), materi-materi pokok, atau
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar
dapat dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensi dasar tersebut tidak
terlalu besar. Besarnya KD dideteksi melalui cara apabila diuraikan ke dalam
materi pokok mendapatkan maksimal 4 materi pokok, maka kompetensi
tersebut dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD. Pada saat kompetensi dasar
dapat diuraikan menjadi lebih dari 4 materi pokok, maka perlu dipikirkan
kemnali apakah kompetensi dasar itu perlu dipecah, contohnya menjadi dua
judul LKPD.

Menulis LKPD

Tahap penulisan LKPD meliputi beberapa langkah utama. Pertama,
merumuskan kompetensi dasar (KD) yang diambil langsung dari kurikulum
yang berlaku. Kedua, menentukan alat penilaian berdasarkan penguasaan
kompetensi menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP) agar pendidik
dapat menilai proses dan hasil belajar. Ketiga, menyusun materi sesuai
dengan KD yang ingin dicapai, dengan memanfaatkan berbagai sumber
seperti buku, jurnal, dan internet, serta mencantumkan referensi pendukung.

Keempat, memperhatikan struktur LKPD yang terdiri atas enam komponen
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inti: judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi

pendukung, tugas-tugas, langkah kerja, dan penilaian hasil belajar.

2.2. Model Problem Based Learning (PBL)
2.2.1. Pengertian PBL

Problem Based Learning (PBL) pertama kali dikembangkan dan dipopulerkan
olenh Howard S. Barrows dalam konteks pendidikan kedokteran sebagai suatu
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan menjadikan
masalah sebagai titik awal pembelajaran. Barrows dan Tamblyn (1980)
mendefinisikan PBL sebagai suatu pendekatan pembelajaran di mana peserta
didik belajar melalui proses pemecahan masalah nyata dan terbuka, sehingga
pengetahuan tidak diberikan secara langsung oleh guru, melainkan dibangun
sendiri oleh peserta didik melalui proses penyelidikan dan penalaran. Dalam PBL,
masalah bukan sekadar sebagai latihan setelah materi disampaikan, tetapi justru

menjadi pemicu utama untuk belajar.

Sejalan dengan pandangan tersebut, Savery dan Duffy (1995) menegaskan bahwa
PBL merupakan model pembelajaran yang berlandaskan pada teori
konstruktivisme, di mana pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik
melalui interaksi dengan masalah, lingkungan, dan teman sebayanya. Menurut
mereka, PBL menempatkan peserta didik sebagai subjek utama pembelajaran
yang secara mandiri mengonstruksi pemahamannya melalui proses investigasi,

pengujian hipotesis, dan refleksi terhadap solusi yang diperoleh.

Hmelo-Silver (2004) menjelaskan bahwa PBL adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah kompleks dan kontekstual sebagai
sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, keterampilan
pemecahan masalah, serta kemampuan belajar mandiri. Dalam PBL, peserta didik
tidak hanya dituntut untuk menemukan jawaban akhir dari suatu permasalahan,
tetapi juga untuk memahami proses berpikir, strategi penyelidikan, dan cara

mengevaluasi solusi yang mereka hasilkan.
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Sementara itu, Arends (2013) menyatakan bahwa PBL merupakan model
pembelajaran yang mengorganisasikan pembelajaran di sekitar masalah nyata,
yang mendorong peserta didik untuk belajar bagaimana belajar, bekerja secara
kolaboratif, serta mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis dan analitis.
Arends menegaskan bahwa dalam PBL, guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik dalam proses penyelidikan, bukan sebagai sumber

utama informasi.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa PBL
adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yang menjadikan
masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran, serta menuntun peserta didik
untuk membangun pengetahuan melalui proses penyelidikan, analisis, diskusi, dan
refleksi. PBL tidak hanya bertujuan untuk menguasai materi, tetapi juga untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemandirian belajar, dan

keterampilan pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan nyata.

2.2.2. Karakteristik PBL

Model PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki ciri khas
yang membedakannya dari pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil
penelitian Fitria et al. (2022), PBL dicirikan oleh proses pembelajaran yang
diawali dengan penyajian permasalahan kontekstual sebagai titik awal kegiatan
belajar. Permasalahan tersebut berfungsi untuk merangsang peserta didik agar
berpikir kritis dan melakukan penelusuran pengetahuan secara mandiri. Guru
dalam pelaksanaannya berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta
didik dalam mengkaji permasalahan, merumuskan strategi pemecahan, serta

menyampaikan hasil temuan yang diperoleh.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asri et al. (2024) menunjukkan bahwa
model PBL berorientasi pada peserta didik sebagai subjek utama dalam
pembelajaran (student-centered learning). Kegiatan pembelajaran dilaksanakan

melalui kerja sama dalam kelompok kecil yang bertujuan untuk mengembangkan
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kemampuan berpikir tingkat tinggi sekaligus menumbuhkan sikap tanggung jawab
terhadap proses belajar. PBL juga memiliki karakteristik berupa pemanfaatan
permasalahan nyata sebagai media pembelajaran, sehingga peserta didik mampu

mengaitkan konsep teoretis dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, Ayu et al. (2024) menjelaskan bahwa model PBL memiliki
karakteristik yang meliputi kegiatan penyelidikan, pemecahan masalah, serta
refleksi terhadap hasil belajar. Penerapan PBL tidak hanya membantu peserta
didik memahami konsep secara konseptual, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial melalui aktivitas diskusi, kerja sama, dan komunikasi ilmiah.
Proses pembelajaran ini turut membentuk kemampuan adaptasi peserta didik
terhadap berbagai perubahan serta meningkatkan rasa percaya diri dalam

mengemukakan gagasan dan solusi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirangkum bahwa karakteristik utama model
PBL meliputi pembelajaran yang diawali dengan permasalahan kontekstual,
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, peran guru sebagai
fasilitator, serta kegiatan belajar yang menekankan kerja sama, eksplorasi, dan
refleksi. PBL juga diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Karakteristik tersebut menjadikan PBL sebagai pendekatan pembelajaran
yang efektif dalam membentuk peserta didik yang mandiri, berpikir Kritis, dan

mampu beradaptasi dengan tuntutan abad ke-21.

2.2.3. Sintaks PBL

Sintaks pembelajaran merupakan urutan langkah-langkah kegiatan pembelajaran
yang menjadi pedoman operasional dalam menerapkan suatu model pembelajaran
di kelas. Dalam konteks PBL, sintaks pembelajaran disusun untuk mengarahkan
peserta didik agar mampu belajar melalui proses pemecahan masalah secara

sistematis dan terstruktur.

Arends (2013) menjelaskan bahwa PBL memiliki lima tahap utama yang saling

berkaitan dan membentuk satu kesatuan proses pembelajaran. Sintaks PBL
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tersebut dirancang untuk menempatkan masalah sebagai titik awal pembelajaran,

serta mendorong peserta didik untuk aktif mencari, mengolah, dan mengonstruksi

pengetahuan melalui kegiatan penyelidikan. Adapun lima tahap sintaks PBL

menurut Arends adalah sebagai berikut:

1.

Orientasi peserta didik pada masalah

Pada tahap ini, guru menyajikan suatu masalah yang bersifat kontekstual dan
bermakna bagi peserta didik. Masalah tersebut berfungsi sebagai pemicu rasa
ingin tahu dan sebagai dasar bagi kegiatan belajar selanjutnya. Peserta didik
diarahkan untuk memahami situasi masalah, mengidentifikasi apa yang
diketahui dan apa yang perlu dicari, serta merumuskan fokus permasalahan
yang akan diselesaikan.

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

Setelah masalah dipahami, guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam
kelompok-kelompok belajar dan membantu mereka merencanakan tugas-
tugas yang harus dilakukan. Pada tahap ini, peserta didik mulai merumuskan
strategi pemecahan masalah, membagi peran dalam kelompok, serta
menentukan langkah-langkah penyelidikan yang akan ditempuh.
Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

Tahap ini merupakan inti dari proses PBL. Peserta didik melakukan kegiatan
penyelidikan untuk mengumpulkan informasi yang relevan, baik melalui
membaca, mengamati, melakukan percobaan, maupun diskusi. Guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing, memberi arahan, dan membantu
peserta didik ketika mengalami kesulitan, tanpa langsung memberikan
jawaban.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Setelah memperoleh data dan menemukan solusi, peserta didik menyusun
hasil penyelidikannya dalam bentuk laporan, presentasi, atau produk tertentu.
Pada tahap ini, peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
kepada kelompok lain, sehingga terjadi proses saling berbagi pengetahuan,
klarifikasi, dan penguatan pemahaman.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Tahap terakhir adalah refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran.
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Peserta didik bersama guru mengevaluasi ketepatan solusi yang diperoleh,
strategi yang digunakan, serta proses kerja kelompok yang telah dilakukan.
Refleksi ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran berpikir (metakognisi)
dan meningkatkan kualitas proses pemecahan masalah pada pembelajaran

berikutnya.

Sejalan dengan Arends, Barrows (1996) menegaskan bahwa sintaks PBL pada
hakikatnya harus menempatkan peserta didik sebagai pemecah masalah utama,
sementara guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses berpikir dan
penyelidikan peserta didik. Urutan langkah dalam PBL tidak hanya bertujuan
untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga untuk melatih cara berpikir ilmiah,

kemandirian belajar, dan kemampuan bekerja sama.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sintaks PBL merupakan
rangkaian langkah pembelajaran yang sistematis, dimulai dari penyajian masalah,
pengorganisasian kegiatan belajar, penyelidikan, penyajian hasil, hingga refleksi
dan evaluasi proses pemecahan masalah. Sintaks ini menegaskan bahwa PBL
tidak hanya berorientasi pada hasil akhir berupa jawaban, tetapi juga pada proses
berpikir dan proses belajar peserta didik dalam membangun pengetahuannya

sendiri.

2.2.4. Keunggulan dan Kelemahan Model PBL

1. Keunggulan Model PBL

Model pembelajaran PBL memiliki berbagai keunggulan yang menjadikannya
salah satu model pembelajaran yang relevan untuk diterapkan di era pembelajaran
abad ke-21. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zainal
(2022), keunggulan utama PBL terletak pada kemampuannya dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Dalam model ini, peserta didik dihadapkan pada situasi problematis
yang menuntut analisis mendalam, kerja sama tim, serta kreativitas dalam

menemukan solusi. PBL juga menumbuhkan semangat belajar sepanjang hayat
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(lifelong learning) karena peserta didik belajar secara mandiri melalui kegiatan
investigatif yang sistematis.

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2021) menunjukkan bahwa
penerapan PBL mampu meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran. Permasalahan yang diangkat dari
konteks dunia nyata membuat peserta didik lebih antusias dalam berdiskusi dan
bekerja sama dengan teman sekelompoknya. Proses tersebut memperkuat
kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan tanggung jawab peserta didik terhadap
hasil kerja bersama. Dengan demikian, PBL tidak hanya mengasah aspek kognitif,

tetapi juga menumbuhkan keterampilan sosial dan emosional peserta didik.

Hasil penelitian lain oleh Dulyapit et al. (2023) mengungkapkan bahwa PBL
mampu meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan aktif peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Peserta didik yang mengikuti pembelajaran berbasis
masalah menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan memahami
konsep serta memecahkan persoalan nyata di lingkungan mereka. Melalui proses
pembelajaran berbasis masalah, peserta didik menjadi lebih reflektif dan
bertanggung jawab terhadap strategi belajar yang mereka pilih.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keunggulan model PBL meliputi: (1)
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah; (2)
menumbuhkan motivasi, kolaborasi, dan komunikasi; (3) memperkuat hasil
belajar dan kemandirian peserta didik; serta (4) menciptakan pembelajaran
bermakna dan kontekstual. Oleh karena itu, PBL bukan hanya model
pembelajaran alternatif, tetapi merupakan pendekatan pedagogis yang
komprehensif dalam membentuk peserta didik yang adaptif, reflektif, dan berdaya

saing global.

2. Kelemahan Model PBL

Di samping berbagai keunggulannya, model pembelajaran PBL juga memiliki
sejumlah kelemahan yang perlu diperhatikan oleh pendidik dalam penerapannya
di kelas. Menurut Zainal (2022), salah satu kelemahan utama PBL terletak pada
kebutuhan waktu yang relatif lama dalam pelaksanaannya. Proses pembelajaran
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yang berfokus pada penyelidikan dan diskusi kelompok memerlukan perencanaan
matang serta alokasi waktu yang cukup panjang agar peserta didik benar-benar
dapat memahami dan menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini sering

menjadi kendala dalam keterbatasan waktu pembelajaran di sekolah.

Pendapat tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rachmawati (2021) menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat menghadapi
kendala dalam hal kesiapan dan kemampuan peserta didik. Tidak semua peserta
didik memiliki kemampuan awal atau keterampilan belajar mandiri yang memadai
untuk melaksanakan proses investigasi dan analisis secara efektif. Hal tersebut
menyebabkan peserta didik yang kurang aktif cenderung bergantung pada anggota

kelompok lain yang lebih dominan, sehingga hasil belajar menjadi tidak merata.

Dulyapit et al. (2023) juga menjelaskan bahwa kelemahan lain dari PBL adalah
peran guru yang menuntut kompetensi tinggi dalam fasilitasi pembelajaran. Guru
dituntut tidak hanya memahami materi pelajaran, tetapi juga memiliki
kemampuan mengelola dinamika kelompok, memberikan bimbingan reflektif,
serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Kekurangan dalam
penguasaan strategi PBL dapat menyebabkan pembelajaran menjadi tidak terarah

dan hasil belajar peserta didik kurang optimal.

Berdasarkan kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelemahan model PBL
meliputi: (1) membutuhkan waktu pelaksanaan yang relatif lama; (2) menuntut
kesiapan dan kemampuan belajar mandiri peserta didik; (3) memerlukan peran
guru yang kompeten sebagai fasilitator; serta (4) bergantung pada ketersediaan
sumber belajar dan fasilitas pendukung. Dengan memahami kelemahan-
kelemahan tersebut, guru dapat mengantisipasi kendala yang mungkin muncul
melalui perencanaan yang matang dan adaptasi strategi pembelajaran yang sesuai

dengan kondisi kelas.
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2.3. Kemampuan Pemecahan Masalah
2.3.1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) yang sangat penting untuk dikembangkan dalam proses
pembelajaran di sekolah. Melalui penelitian yang dilakukan oleh Sriwahyuni dan
Maryati (2022), dinyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah
kemampuan peserta didik untuk mengidentifikasi, merumuskan, dan
menyelesaikan permasalahan melalui proses berpikir logis dan sistematis guna
menemukan solusi yang tepat. Proses ini tidak hanya menuntut penguasaan
konsep, tetapi juga keterampilan berpikir analitis dan reflektif terhadap situasi
yang dihadapi. Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah menjadi
indikator penting dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran, khususnya
dalam mata pelajaran yang menuntut penalaran seperti matematika dan IPA.

Penelitian Lasdianto dkk. (2023) mendefinisikan kemampuan pemecahan masalah
sebagai kemampuan berpikir yang mencakup tahapan memahami masalah,
merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi tersebut, dan
melakukan pengecekan kembali hasil penyelesaian. Keempat tahapan ini
menggambarkan proses berpikir sistematis yang diperlukan peserta didik untuk
menemukan solusi dari suatu persoalan. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21,
kemampuan ini juga berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan

mandiri.

Hasil penelitian Zahra et al. (2022), menyatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga berhubungan
dengan aspek afektif dan metakognitif, seperti kepercayaan diri, kemampuan
refleksi diri, dan kesadaran terhadap proses berpikir yang digunakan. Dalam
pembelajaran, peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
baik cenderung lebih mampu menafsirkan informasi, menyeleksi strategi yang
tepat, dan mengevaluasi hasil belajar mereka. Oleh karena itu, guru perlu
merancang pembelajaran yang memberi ruang bagi peserta didik untuk berlatih

menghadapi masalah autentik yang relevan dengan kehidupan nyata.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah adalah keterampilan berpikir kompleks yang melibatkan
kemampuan memahami masalah, merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi solusi secara sistematis. Kemampuan ini mencerminkan
keterpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan metakognitif dalam proses belajar,
serta menjadi landasan penting bagi peserta didik untuk menghadapi tantangan

akademik maupun kehidupan sehari-hari secara kritis dan kreatif.

2.3.2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan berpikir kompleks
yang terdiri dari beberapa tahapan yang saling berkaitan. Menurut Sriwahyuni dan
Maryati (2022), indikator kemampuan pemecahan masalah mencakup empat tahap
utama, yaitu. (1) memahami masalah, (2) merencanakan strategi penyelesaian, (3)
melaksanakan strategi, dan (4) memeriksa kembali hasil penyelesaian. Keempat
indikator ini mengacu pada tahapan pemecahan masalah yang dikemukakan oleh
Polya dalam Astutiani dkk. (2019), yang menekankan pentingnya proses berpikir
logis dan reflektif dalam menemukan solusi dari suatu permasalahan. Berikut

adalah indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya.

Tabel 2. Indikator Pemecahan Masalah

Tahap Pemecahan

No Masalah (Polya) Indikator Kemampuan
1 Memahami Masalah Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan dari permasalahan yang
diberikan.
2  Merencanakan Peserta didik mampu menentukan strategi atau langkah
Penyelesaian penyelesaian yang tepat untuk menyelesaikan

permasalahan.

3  Melaksanakan Rencana Peserta didik mampu menerapkan langkah-langkah
penyelesaian secara sistematis dan logis.

4 Memeriksa Kembali Peserta didik mampu memeriksa kembali dan
menyimpulkan hasil penyelesaian masalah yang telah
diperoleh.

Sumber: Polya dalam Astutiani dkk. (2019)

Hasil penelitian oleh Zahra et al. (2022) menemukan bahwa kemampuan

pemecahan masalah juga dapat diukur melalui kemampuan berpikir kritis dan
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kreatif. Peserta didik yang mampu berpikir Kritis biasanya dapat menguraikan
informasi penting, membandingkan berbagai alternatif solusi, dan memilih
strategi yang paling efektif. Sedangkan kemampuan berpikir kreatif tercermin dari
kemampuan peserta didik menghasilkan solusi yang bervariasi dan tidak terpaku
pada satu cara penyelesaian. Oleh karena itu, pengembangan indikator
kemampuan pemecahan masalah harus mempertimbangkan dua aspek tersebut

agar pembelajaran lebih bermakna.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, penulis menggunakan indikator yang
dijabarkan Polya dalam Astutiani dkk. (2019), yakni memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.
Keempat indikator tersebut dapat dijadikan dasar penilaian untuk mengukur
tingkat kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta didik dalam proses

pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah.

2.4. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

2.4.1. Pengertian llmu Pengetahuan Alam

IImu Pengetahuan Alam (IPA) menurut pandangan Trianto (2010) pada dasarnya
merupakan kumpulan pengetahuan tentang berbagai gejala alam (a body of
knowledge), sekaligus merupakan suatu proses untuk menemukan pengetahuan
tersebut (a way of investigating). Pengetahuan ini diperoleh melalui penerapan
metode ilmiah yang sistematis, meliputi kegiatan observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, hingga eksperimen, dengan tujuan memahami fenomena

alam secara mendalam.

Secara singkat, Carin dan Sund (1993) mendefinisikan IPA sebagai pengetahuan
yang tersusun secara sistematis dan teratur mengenai dunia fisik. Pengetahuan ini
bersifat universal karena didasarkan pada data hasil observasi dan eksperimen
yang terkontrol. Proses tersebut menghasilkan kumpulan fakta, konsep, serta
prinsip yang telah teruji kebenarannya dan digunakan untuk menjelaskan cara
kerja alam.



24

Berbeda dari pandangan yang menekankan IPA sebagai kumpulan produk
pengetahuan, Harlen (2006) menyoroti bahwa IPA tidak hanya terdiri atas fakta-
fakta yang perlu dihafal, tetapi merupakan cara berpikir dan bekerja (a way of
thinking) dalam memahami dunia sekitar. Proses ini sangat erat kaitannya dengan
pengembangan sikap ilmiah, seperti rasa ingin tahu, objektivitas, kejujuran dalam
menyajikan data, serta keterbukaan terhadap bukti baru.

Berdasarkan ketiga pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA
bersifat multidimensional. IPA tidak hanya mencakup aspek pengetahuan
sistematis sebagaimana dijelaskan oleh Carin dan Sund, tetapi juga mencakup
proses ilmiah yang mendalam untuk memperoleh pengetahuan sebagaimana
dikemukakan Trianto. Selain itu, sebagaimana ditegaskan oleh Harlen,
keseluruhan proses dan hasil tersebut harus disertai dengan sikap ilmiah. Dengan
demikian, IPA dapat dipahami sebagai satu kesatuan utuh antara produk, proses,

dan sikap ilmiah.

2.4.2. Tujuan Pembelajaran IPA

Secara umum, pembelajaran IPA bertujuan untuk mengenalkan peserta didik pada
konsep dasar sains. Rahmawati (2021) menyatakan bahwa tujuan utama
pembelajaran IPA di era modern adalah membekali peserta didik dengan literasi
sains yang fungsional. Literasi ini meliputi kemampuan memahami konsep-
konsep inti sains, berpartisipasi dalam diskusi ilmiah, serta menerapkan
pengetahuan ilmiah dalam pengambilan keputusan sehari-hari. Fokus tujuan
pembelajaran kini bergeser dari sekadar penguasaan fakta menuju pengembangan
kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis isu-isu sosio-saintifik yang

kompleks, seperti perubahan iklim dan pandemi.

Menurut Saputra dkk. (2020), pembelajaran IPA juga diarahkan untuk
mengembangkan keterampilan proses sains (KPS) dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS). Tujuannya bukan hanya menjadikan peserta didik sebagai
penerima informasi, tetapi juga sebagai pencipta pengetahuan melalui penerapan
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metode ilmiah. Melalui pembelajaran ini, peserta didik dilatih untuk melakukan
observasi, menyusun hipotesis, merancang eksperimen, menganalisis data, hingga
mengomunikasikan hasil temuan mereka secara sistematis. Aktivitas-aktivitas
tersebut menjadi dasar dalam menumbuhkan kemampuan berpikir logis, kritis,

dan analitis.

Bukan hanya aspek kognitif dan keterampilan, pembelajaran IPA juga
menekankan pengembangan aspek afektif dan penerapan praktis dalam konteks
STEM. Khoiri (2019) menjelaskan bahwa salah satu tujuan penting pembelajaran
IPA adalah menumbuhkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, objektivitas,
kejujuran, serta ketekunan. Pembelajaran IPA juga diharapkan dapat
menunjukkan keterkaitan antara sains, teknologi, dan kehidupan sehari-hari, serta
membantu peserta didik mengaplikasikan pengetahuan ilmiah untuk memecahkan
masalah nyata sekaligus menumbuhkan minat terhadap bidang karier STEM

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics).

Dari ketiga pandangan tersebut dapat disintesiskan bahwa tujuan pembelajaran
IPA modern bersifat menyeluruh, mencakup tiga ranah utama: kognitif,
psikomotor, dan afektif. Tujuan ini tidak hanya berfokus pada pencapaian literasi
sains untuk menghadapi isu-isu sosio-saintifik, tetapi juga pada penguasaan
keterampilan ilmiah dan kemampuan berpikir kritis melalui penerapan metode
ilmiah. Selain itu, pembelajaran IPA juga menekankan pembentukan sikap ilmiah
dan kemampuan mengaitkan sains dengan teknologi serta kehidupan sehari-hari,
sehingga mampu melahirkan individu yang berpikir ilmiah, kritis, dan berkarakter
holistik.

2.4.3. Manfaat Pembelajaran IPA

Manfaat utama pembelajaran IPA adalah pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan memecahkan masalah. Menurut Lestari, dkk. (2020),
pembelajaran IPA yang berbasis inquiry (penyelidikan) melatih peserta didik

untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mempertanyakan,
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menganalisis, dan mengevaluasi bukti. Peserta didik dihadapkan pada masalah-
masalah dunia nyata (kontekstual) yang mendorong mereka untuk menerapkan
metode ilmiah, sehingga membangun kemampuan berpikir logis dan sistematis

yang sangat bermanfaat dalam segala aspek kehidupan.

Bukan hanya manfaat kognitif, pembelajaran IPA juga memberikan manfaat
krusial dalam membentuk literasi sains yang fungsional. Sebagaimana
dikemukakan oleh Putra dkk. (2021), literasi sains memungkinkan peserta didik
untuk memahami fenomena alam di sekitar mereka dan membuat keputusan yang
tepat dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat ini bersifat praktis, memungkinkan
individu untuk memahami isu-isu global seperti perubahan iklim, kesehatan, dan
teknologi baru, sehingga mereka dapat berpartisipasi secara efektif sebagai warga

negara yang bertanggung jawab.

Lebih lanjut, pembelajaran IPA memiliki manfaat fundamental dalam
menumbuhkan sikap ilmiah (scientific attitude) dan keterampilan proses sains
(KPS). Susilowati dan Haidar (2019) menjelaskan bahwa melalui kegiatan
praktikum dan eksperimen, peserta didik tidak hanya belajar mengoperasikan alat,
tetapi juga mengembangkan nilai-nilai penting. Manfaat afektif ini mencakup
tumbuhnya rasa ingin tahu (kuriositas), objektivitas dalam memandang data,
kejujuran, dan ketekunan dalam menghadapi kegagalan eksperimen, yang

merupakan karakter penting untuk kesuksesan jangka panjang.

Berdasarkan ketiga pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa manfaat
pembelajaran IPA bersifat komprehensif dan saling terkait. Pembelajaran IPA
tidak hanya bertujuan untuk penguasaan konsep, tetapi secara esensial bermanfaat
untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah. Manfaat
ini diperkuat dengan tercapainya literasi sains yang memungkinkan peserta didik
memahami dunia dan membuat keputusan yang informatif. Pada saat yang sama,
proses pembelajaran ini juga menanamkan sikap ilmiah dan keterampilan proses

yang fundamental bagi pengembangan karakter peserta didik.

2.5. Materi Perubahan Bentuk Energi
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IImu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar bertujuan untuk membekali
peserta didik dengan pemahaman tentang berbagai fenomena alam yang terjadi di
lingkungan sekitarnya, salah satunya adalah konsep perubahan bentuk energi.
Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha atau kerja, sedangkan
perubahan bentuk energi adalah peristiwa berubahnya suatu bentuk energi ke
bentuk energi lainnya tanpa menghilangkan jumlah energi tersebut, melainkan

hanya perubahan wujudnya.

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2021),
pada jenjang sekolah dasar, materi perubahan bentuk energi diarahkan agar
peserta didik mampu mengenali berbagai sumber energi dan memahami
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi ini bersifat kontekstual
karena sangat dekat dengan pengalaman peserta didik, seperti perubahan energi
listrik menjadi energi cahaya pada lampu, energi listrik menjadi energi panas pada

setrika, serta energi gerak menjadi energi bunyi pada alat musik.

Perubahan bentuk energi dapat dijumpai dalam berbagai aktivitas sehari-hari.
Misalnya, pada kipas angin terjadi perubahan energi listrik menjadi energi gerak,
pada kompor listrik terjadi perubahan energi listrik menjadi energi panas, dan
pada senter terjadi perubahan energi kimia dalam baterai menjadi energi listrik,
kemudian menjadi energi cahaya. Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa
energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan, tetapi hanya dapat diubah
bentuknya.

Dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, pemahaman tentang perubahan bentuk
energi tidak hanya menekankan pada hafalan konsep, tetapi juga pada kemampuan
peserta didik untuk mengamati, mengidentifikasi, dan menjelaskan peristiwa
perubahan energi yang terjadi di sekitarnya. Oleh karena itu, pembelajaran materi
ini perlu dikemas secara kontekstual dan berbasis masalah agar peserta didik dapat
mengaitkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman nyata.

Materi perubahan bentuk energi sangat relevan dikaitkan dengan model PBL
karena peserta didik dapat diajak untuk memecahkan berbagai permasalahan
sederhana yang berkaitan dengan penggunaan energi dalam kehidupan sehari-hari,
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seperti mengapa lampu bisa menyala, mengapa setrika menjadi panas, atau

bagaimana kipas angin dapat berputar. Dengan demikian, pembelajaran tidak

hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan

kemampuan berpikir dan pemecahan masalah peserta didik.

2.6. Penelitian Relevan

Adapun beberapa penelitian yang relevan, yaitu sebagai berikut.

1.

Penelitian oleh Suciana dkk. (2025) dengan judul "Pengembangan E-LKPD
Berbasis Problem Based Learning dengan Liveworksheets untuk
Meningkatkan Hasil Belajar pada Mapel Bahasa Indonesia di Kelas VV". Hasil
penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan sangat valid
dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.
Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada penggunaan model PBL
dan pengembangan LKPD. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran
(Bahasa Indonesia) dan penggunaan platform Liveworksheets.

Penelitian oleh Yulianti dkk. (2023) berjudul "Developing Problem-Based
Learning Models to Build Critical Thinking Skills for Grade Five Students of
Elementary School". Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa model PBL
dan LKPD berorientasi PBL yang dikembangkan efektif untuk membangun
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD. Persamaan dengan
penelitian penulis adalah pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
PBL di sekolah dasar, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus
kemampuan yang diukur (berpikir Kkritis) dan subjek kelas.

Penelitian oleh Jayanti dkk. (2024) yang berjudul "Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Learning Cycle 7E pada Muatan IPAS
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV
Sekolah Dasar". Penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis siklus
belajar efektif meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Persamaan
dengan penelitian penulis adalah subjek penelitian (kelas V) dan muatan

pelajaran (IPA/IPAS). Perbedaannya terletak pada model yang digunakan, di
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mana penelitian ini menggunakan Learning Cycle 7E sementara penulis
menggunakan PBL.

4. Penelitian oleh Nur dkk. (2022) berjudul "Pengaruh Penggunaan Video
Pembelajaran dalam Liveworksheet terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah pada Materi Perubahan Lingkungan". Temuan penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan media digital terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Persamaannya adalah fokus
pada variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah. Perbedaannya
terletak pada jenjang pendidikan (SMA) dan media yang dikembangkan
(Video dalam Liveworksheet).

5. Penelitian oleh Pramudiyanti dkk. (2023) dengan judul "PBL-Based Student
Worksheet to Improve Critical Thinking Ability in Science Learning in
Elementary Schools". Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis
PBL layak dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis pada
pembelajaran IPA. Persamaan dengan penelitian penulis adalah penggunaan
model PBL pada muatan IPA di sekolah dasar. Perbedaannya terletak pada
fokus variabel peningkatan kemampuan berpikir kritis, sedangkan penulis
fokus pada kemampuan pemecahan masalah.

2.7. Kerangka Pikir

Pembelajaran IPA dalam Kurikulum Merdeka diintegrasikan dengan IPS menjadi
IPAS, muatan IPA menekankan pentingnya pengembangan literasi sains,
kemampuan berpikir kritis, dan pembelajaran berbasis masalah nyata. Melalui
pendekatan ini, peserta didik diarahkan untuk tidak hanya menerima informasi,
tetapi aktif menghubungkan konsep sains dengan fenomena yang mereka temui
dalam kehidupan sehari-hari. Sikap ilmiah dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
menjadi kompetensi penting yang harus dikembangkan melalui proses

pembelajaran.

Sejalan dengan Kurikulum Merdeka, Capaian Pembelajaran muatan IPA

menetapkan bahwa peserta didik harus mampu mengidentifikasi proses perubahan
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wujud zat dan perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
peserta didik juga dituntut untuk mampu menjelaskan sumber-sumber energi serta
proses terjadinya perubahan energi, seperti energi kalor, listrik, bunyi, dan cahaya.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berhenti pada pemahaman

konsep, tetapi juga menuntut kemampuan analisis dan penerapan.

Lebih lanjut, Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
pada materi Perubahan Bentuk Energi mengarahkan peserta didik untuk:

1. mengidentifikasi berbagai bentuk energi,

2. menjelaskan proses perubahan energi,

3. menganalisis fenomena kontekstual terkait perubahan energi, dan

4

memecahkan masalah yang berkaitan dengan penggunaan energi.

Kedalaman dan keluasan materi IPA pada kelas IV mencakup pemahaman tentang
bentuk-bentuk energi seperti panas, cahaya, gerak, dan listrik, contoh penerapan
energi dalam kehidupan sehari-hari, serta penggunaannya pada alat teknologi
sederhana. Materi ini secara substansial menuntut proses investigasi, identifikasi,
dan pemecahan masalah sehingga perlu pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik.

Sesuai dengan temuan awal di lapangan, pembelajaran IPA masih belum
memenuhi tuntutan tersebut. Pembelajaran masih berpusat pada guru dengan
dominasi metode ceramah. Bahan ajar yang digunakan pendidik juga belum
berorientasi pada proses penyelidikan dan pemecahan masalah, sehingga tidak
memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Akibatnya,
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah, terutama pada materi

perubahan energi, masih rendah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu solusi berupa pengembangan LKPD
berbasis PBL pada muatan IPA. Model PBL memulai pembelajaran dari suatu
masalah nyata, sehingga peserta didik terdorong untuk berpikir Kritis,
menganalisis informasi, melakukan penyelidikan, dan menemukan solusi. LKPD
yang dikembangkan dengan sintaks PBL dapat menjadi panduan belajar yang
aktif dan sistematis bagi peserta didik.
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Implementasi LKPD berbasis PBL diharapkan menghasilkan produk
pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. LKPD yang valid berarti layak digunakan
berdasarkan penilaian para ahli. LKPD praktis apabila mudah digunakan oleh
guru maupun peserta didik dalam pembelajaran sehari-hari. LKPD efektif apabila
terbukti mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik

pada materi IPA, khususnya materi Perubahan Bentuk Energi.

Dengan demikian, kerangka pikir ini menunjukkan hubungan logis bahwa
kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan kondisi pembelajaran di kelas dapat
diatasi melalui pengembangan LKPD berbasis PBL. Produk ini pada akhirnya
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami
konsep energi dan menyelesaikan masalah ilmiah secara mandiri. Berdasarkan
penjabaran di atas, maka kerangka pikir dapat digambarkan pada diagram

kerangka piker di Gambar 1.



IPA (KURIKULUM MERDEKA)
P

1.Menekankan literasi sains
2.Mendorong berpikir kritis & HOTS
3.Pembelajaran berbasis masalah nyata

CAPAIAN PEMBELAJARAN
|
Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan wujud

zat dan perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-

hari. Peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk
energi serta menjelaskan proses perubahan bentuk energi
dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik,
bunyi, cahaya).

|

KEDALAMAN & KELUASAN MATERI IPA

Materi: Mengubah Bentuk Energi
1.Energi panas, cahaya, gerak, listrik

TP & ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
|
1.Mengidentifikasi bentuk energi
2.Menjelaskan perubahan energi
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2.Contoh dalam kehidupan sehari-hari 3.Menganalisis fenomena kontekstual
3. Aplikasi pada alat teknologi sederhana 4.Memecahkan masalah terkait energi

TEMUAN AWAL

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik dan pendidik masih menggunakan
model pembelajaran konvensional

2.Bahan ajar yang digunakan oleh pendidik belum berorientasi pada proses
pembelajaran untuk meningkatkan pemecahan masalah

3.Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah masih rendah

!

SOLUSI

_-—-e-——eorm———eexx==x
Mengembangkan LKPD berbasis problem based learning pada muatan IPA

!

HASIL AKHIR

[ —
1.LKPD berbasis problem based learning yang praktis untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah pada muatan IPA.

2.LKPD berbasis problem based learning yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada muatan IPA.

3.LKPD berbasis problem based learning yang valid untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada muatan IPA

Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir.



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D)
atau penelitian dan pengembangan. Menurut Sugiyono (2018), penelitian dan
pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Sejalan
dengan itu, Borg dan Gall (2003) menjelaskan bahwa penelitian pengembangan
merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi

produk pendidikan.

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis PBL pada materi Perubahan bentuk energi untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas IV. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak hanya berhenti pada perancangan produk, tetapi
juga sampai pada tahap uji kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan produk dalam

pembelajaran.

3.2. Prosedur Penelitian Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE,
yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Menurut Branch (2009), model ADDIE
merupakan salah satu model pengembangan pembelajaran yang sistematis dan

bersifat prosedural, serta banyak digunakan dalam pengembangan bahan ajar
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karena memberikan kerangka kerja yang jelas mulai dari tahap analisis kebutuhan
hingga tahap evaluasi produk.

Pemilihan model ADDIE dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan

bahwa model ini:

1. Memiliki langkah-langkah yang sistematis dan mudah diikuti,

2. Sesuai untuk pengembangan bahan ajar seperti LKPD,

3. Memungkinkan dilakukannya evaluasi dan revisi produk secara bertahap
sehingga produk yang dihasilkan benar-benar layak digunakan dalam
pembelajaran.

Q

Analyze

Develop

Implement

Gambar 2. Model ADDIE.
3.2.1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran,
karakteristik peserta didik, kebutuhan bahan ajar, dan kurikulum yang digunakan

di sekolah. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a. Analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara dengan guru kelas IV
untuk mengetahui permasalahan pembelajaran IPA.

b. Analisis karakteristik peserta didik untuk mengetahui tingkat perkembangan
dan kebutuhan belajar peserta didik.

c. Analisis kurikulum dengan mengkaji capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, materi perubahan bentuk energi, dan indikator kemampuan

pemecahan masalah.
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d. Analisis bahan ajar yang digunakan di sekolah untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangannya sebagai dasar pengembangan LKPD berbasis PBL.

3.2.2. Desain (Design)
Tahap desain dilakukan dengan merancang produk LKPD berbasis PBL
berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini

meliputi:

a. Menyusun desain LKPD berdasarkan sintaks PBL yang terdiri atas orientasi
masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing
penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil, serta menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

b. Menyusun komponen LKPD yang meliputi sampul, petunjuk penggunaan,
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi, aktivitas pembelajaran, dan
evaluasi.

¢. Menyusun instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli media, ahli materi,
ahli bahasa, angket kepraktisan pendidik, angket kepraktisan peserta didik,
serta soal pretest dan posttest.

d. Menghasilkan produk awal (draft ) LKPD berbasis PBL.

3.2.3. Pengembangan (Development)
Tahap pengembangan dilakukan untuk menghasilkan produk yang layak

digunakan melalui proses validasi dan revisi. Kegiatan pada tahap ini meliputi:

a. Mengembangkan produk awal LKPD berbasis PBL berdasarkan desain yang
telah disusun.

b. Melakukan validasi produk oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa.

c. Melakukan revisi produk berdasarkan saran dan masukan validator.

d. Melakukan uji instrumen yang meliputi uji validitas, reliabilitas, daya beda,
dan tingkat kesukaran soal.

e. Menghasilkan produk revisi (draft I1) yang siap diimplementasikan.
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3.2.4. Implementasi (Implementation)
Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan LKPD berbasis PBL dalam
pembelajaran IPA materi perubahan bentuk energi pada peserta didik kelas 1V

UPT SDN 02 Bumi Agung. Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Melaksanakan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL sesuai sintaks
pembelajaran.

b. Melakukan uji kepraktisan produk melalui angket respon pendidik.

c. Melakukan uji kepraktisan produk melalui angket respon peserta didik.

d. Mengumpulkan data hasil penggunaan LKPD selama proses pembelajaran

berlangsung.

3.2.5. Evaluasi (Evaluate)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas LKPD berbasis PBL yang

telah dikembangkan. Kegiatan evaluasi meliputi:

a. Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.

b. Memberikan posttest setelah pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL.

¢. Menganalisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji t, dan uji
N-Gain.

d. Menarik kesimpulan mengenai tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas
LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

peserta didik.

Melalui lima tahapan tersebut diharapkan dapat dihasilkan LKPD berbasis
Problem Based Learning yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada muatan IPA kelas 1V sekolah

dasar.
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3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan
menjadi wilayah generalisasi dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2019),
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sejalan dengan itu, Arikunto
(2013) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang

menjadi sasaran generalisasi hasil penelitian.

Berdasarkan pengertian tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas IV UPT SDN 02 Bumi Agung Tahun Ajaran 2025/2026.
Populasi ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik materi yang diteliti, yaitu
materi Perubahan bentuk energi pada muatan IPA, serta relevan dengan tujuan

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis PBL.

3.3.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Sugiyono (2019) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Arikunto (2013) juga
menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
Dengan demikian, sampel harus benar-benar mewakili populasi agar hasil

penelitian dapat digeneralisasikan secara tepat.

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV UPT SDN 02
Bumi Agung yang berjumlah 34 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampel jenuh (total sampling). Menurut Sugiyono (2019),
sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Teknik ini digunakan karena jumlah populasi relatif
kecil dan memungkinkan seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel

penelitian.
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3.4. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
3.4.1. Definisi Konseptual

a. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah didefinisikan sebagai kecakapan peserta didik
dalam mendayagunakan proses kognitif untuk mengatasi hambatan melalui
serangkaian tahapan sistematis. Tahapan tersebut meliputi penghimpunan fakta,
evaluasi informasi, serta formulasi berbagai alternatif solusi guna menentukan

strategi yang paling efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran.

b. LKPD berbasis PBL

Model PBL merupakan pendekatan instruksional yang menempatkan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran dengan fokus pada resolusi persoalan autentik guna
menstimulasi kecakapan berpikir Kritis serta kreatif. LKPD yang diintegrasikan
dengan model ini dirancang secara terstruktur sesuai dengan sintaks PBL, meliputi
tahap orientasi masalah hingga evaluasi hasil. Instrumen ini berfungsi sebagai
panduan yang memuat stimulus pertanyaan dan langkah investigasi untuk
memfasilitasi peserta didik dalam mengonstruksi konsep secara ilmiah.
Implementasi LKPD berbasis PBL menciptakan ekosistem belajar yang aktif dan
bermakna, di mana peserta didik diberdayakan untuk melakukan analisis
mendalam dan mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks realitas.

3.4.2. Definisi Operasional

a. Kemampuan Pemecahan Masalah

Penilaian kemampuan pemecahan masalah dilakukan melalui instrumen tes yang
berorientasi pada empat tahapan sistematis. Tahapan tersebut meliputi: (1)
identifikasi atau pemahaman terhadap masalah; (2) perancangan rencana atau
strategi solusi; (3) implementasi rencana pemecahan masalah; dan (4) penilaian

kembali serta penarikan kesimpulan (looking back). Keempat aspek ini menjadi
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parameter utama dalam mengukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam

menyelesaikan persoalan.
b. LKPD berbasis PBL

Pengembangan LKPD berbasis PBL dilakukan dengan mengintegrasikan
karakteristik peserta didik serta standar kelayakan didaktik, struktural, dan teknis.
Instrumen ini dirancang untuk menstimulasi kecakapan berpikir kritis,
kemampuan resolusi masalah, dan kemandirian belajar melalui aktivitas
kontekstual yang berpusat pada peserta didik. Guna memastikan kualitas produk,
LKPD divalidasi oleh dewan pakar yang terdiri atas ahli materi, media, bahasa,
serta praktisi pendidikan kelas VV menggunakan instrumen penilaian skala Likert
(1-4). Struktur LKPD ini mengadopsi secara utuh sintaks PBL, mulai dari fase
orientasi masalah hingga evaluasi proses pemecahan masalah. Melalui kerangka
tersebut, LKPD ini berperan sebagai instrumen pemandu yang memfasilitasi
peserta didik dalam mengonstruksi pemahaman ilmiah dan sikap reflektif pada

materi transformasi energi.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut.

3.5.1. Teknik Tes

Pengumpulan data mengenai capaian belajar peserta didik dalam penelitian ini
dilakukan melalui teknik tes. Sejalan dengan pandangan Arikunto (2013), tes
dipahami sebagai instrumen berupa serangkaian pertanyaan yang berfungsi untuk
mengukur kompetensi, pengetahuan, maupun bakat seseorang. Instrumen spesifik
yang diterapkan adalah tes esai yang dirancang untuk mengevaluasi kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Sebelum digunakan pada sampel utama,
instrumen ini melalui tahap uji coba terlebih dahulu untuk memastikan
kualitasnya berdasarkan kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta

daya pembeda, sehingga data yang dihasilkan bersifat objektif dan layak.
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Soal yang memenuhi Kkriteria validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya
beda yang baik di gunakan sebagai tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest),
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Adapun data
yang diperoleh berupa angka sehingga tes menggunakan pendekatan kuantitatif.
Soal tes mengacu pada indikator pembelajaran untuk mengukur kemampuan
peserta didik.

3.5.2. Teknik Nontes

a. Observasi

Peneliti menerapkan teknik observasi untuk menghimpun data terkait efektivitas
implementasi pembelajaran dengan menggunakan produk yang dikembangkan.
Melalui observasi ini, peneliti dapat meninjau secara mendalam bagaimana
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan berbagai persoalan selama proses
pembelajaran berlangsung dengan memanfaatkan LKPD berbasis PBL sebagai
sumber belajar utama. Data yang diperoleh dari pengamatan ini berfungsi untuk
memantau sejauh mana keterlaksanaan sintaks pembelajaran serta interaksi aktif

peserta didik terhadap media yang dikembangkan tersebut.
b. Dokumentasi

Teknik dokumentasi tidak hanya terbatas pada pengambilan bukti visual atau foto
selama kegiatan berlangsung. Lebih dari itu, dokumentasi berfungsi sebagai
sarana untuk menghimpun data administratif dan akademik yang relevan, meliputi
data kuantitatif jumlah peserta didik, catatan nilai hasil belajar, serta profil
lengkap mengenai UPT SDN 02 Bumi Agung, Kabupaten Way Kanan.
Penggunaan teknik ini bertujuan untuk memperkuat validitas data penelitian

melalui catatan resmi yang tersedia di lokasi penelitian.
c. Angket

Angket digunakan peneliti untuk memperoleh data hasil validasi ahli materi,
validasi ahli media, validasi ahli bahasa dan respon peserta didik dan pendidik
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terkait penggunaan produk yang dikembangkan sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah.

3.6. Instrumen Penelitian
3.6.1. Teknik Tes

Penelitian ini menggunakan instrumen tes subjektif berupa soal esai yang
diimplementasikan melalui desain pretest dan posttest. Instrumen ini diberikan
kepada peserta didik kelas IV di UPT SDN 02 Bumi Agung dengan tujuan utama
untuk mengevaluasi serta mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah
peserta didik secara komprehensif, baik sebelum maupun sesudah diberikan
perlakuan (treatment). Adapun kisi-kisi soal tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 3. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest

. . Indikator Pemecahan Bentuk Nomor
No Indikator Soal Materi Pokok Masalah (Polya) Soal Soal
1 Menganalisis Energi Listrik ~ Memahami masalah, Essay 1&2
perubahan energi ke Energi merencanakan solusi,
pada alat listrik Gerak melaksanakan, memeriksa
kembali
2 Menganalisis Energi Kimia ~ Memahami masalah dan Essay 3&4
perubahan energi ke Energi menjelaskan konsep
pada alat Cahaya
sederhana
3 Mengidentifikasi  Energi Listrik ~ Memahami masalah dan Essay 5&6
perubahan energi ke Energi menjelaskan manfaat
panas Panas perubahan energi
4 Menganalisis Energi Listrik ~ Memahami masalah dan Essay 7&8
rangkaian ke Energi menentukan solusi jika
perubahan energi  Bunyi terjadi gangguan
5 Menganalisis Energi Menganalisis dan Essay 9&10
energi alternatif Matahari ke menyimpulkan manfaat

Energi Listrik  penggunaan energi alternatif

3.6.2. Teknik Nontes

a. Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli

Instrumen validasi dalam penelitian ini ditujukan kepada dewan pakar untuk

menguji kelayakan produk yang dikembangkan secara komprehensif. Data
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penelitian dihimpun melalui lembar validasi ahli yang menghasilkan dua jenis
data: data kuantitatif yang bersumber dari tabulasi skor jawaban terkait relevansi
bahan ajar, serta data kualitatif yang berasal dari komentar, kritik, dan saran
konstruktif mengenai validitas produk. Instrumen ini dirancang secara spesifik
untuk mengukur derajat kevalidan LKPD berbasis PBL dalam mengoptimalkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas V. Proses validasi ini
melibatkan ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, dengan rincian kisi-Kisi

instrumen yang disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Penilaian Ahli Media

No Aspe.zk_ya}ng Indikator Banyak
Dinilai Item
. Uraian isi bahan Kejelasan isi pada komponen petunjuk 1
ajar Sistematika urutan dan susunan materi 1
jelas
Kesesuaian Tulisan 3
2 bahan ajar Gambar 3
dengan syarat
teknis Penampilan bahan ajar 2
Penempatan judul, sub judul dan nomor 1
halaman proposional
. Penempatan ilustrasi dan keterangan
5  Desain bahan proposional 1
ajar
Penggunaan fariasi huruf tidak berlebihan 1
Bahan ajar bersifat interaktif 1
Jumlah 14
Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Penilaian Ahli Materi
No Aspek yang Indikator Banyak
Dinilai Item
1  Kesesuaian LKPD memuat permasalahan kontekstual 1
LKPD berbasis  dan menarik
PBL Menuntut peserta didik aktif secara 1
berkelompok
menggunakan prosedur ilmiah 1
kontruktivisme
Menghasilkan produk yang dapat 1
dipersentasikan
2 Kesesuaian Kesesuian materi dengan indikator 1
materi dan Kelengkapan komponen bahan ajar
kelengkapan
3 Kesesuaian Bahan ajar dapat dipahami 1
bahan dengan Bahan ajar sesuai dengan tingkat 1
syarat didaktif kemampuan peserta didik
4  Kesesuaian Bahan ajar memuat tahapan pemecahan 1
thapan masalah
pemecahan Bahan ajar memfasilitasi peserta didik 1

masalah dalam memecahkan masalah
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No Aspek yang Indikator Banyak
Dinilai Item
5 Evaluasidalam  Evaluasi memfasilitasi peserta didik dalam 1
bahan ajar memecahkan masalah
bersifat Soal-soal yang di susun merupakan soal 1
produktif pemecahan masalah non rutin
Pertanyaan dalam bahan ajar sesuai materi 1
pembelajaran
Jumlah 13
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Lembar Penilaian Ahli Bahasa
No Aspek yang Indikator Banyak
Dinilai Item
1 Lugas Ketepatan struktur kalimat 1
Keefektifan kalimat 1
Pilihan kata 1
2 Komunikatif Keterbacaan pesan 1
Ketepatan penggunaan kaidah bahasa 1
Kalimat dalam baha ajar mudah dipahami 1
3 Tulisan Huruf yang digunakan jelas 1
Kalimat yang digunakan sesuai PUEBI 1
Ukuran huruf dan gambar sesuai 1
Keruntunan dan keterpaduan anak 1
paragraf
4 Penggunaan Kebakuan istilah 1
istilah, simbol Konsistensi penggunaan istilah 1
atau ikon Konsistensi penggunaan simbol atau ikon 1
Jumlah 13

b. Kisi-kisi Lembar Praktikalitas

Instrumen praktikalitas dalam penelitian pengembangan ini terdiri atas angket

respon pendidik dan kuesioner tanggapan peserta didik terhadap implementasi

LKPD. Pengukuran tingkat kepraktisan dilakukan menggunakan skala Likert

empat poin, mulai dari Kkriteria tidak praktis (skor 1) hingga sangat praktis (skor

4). Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengevaluasi persepsi serta reaksi

guru dan peserta didik terhadap penggunaan LKPD, sekaligus mengukur

efektivitas pemanfaatan produk dalam proses pembelajaran. Secara mendalam,

data ini akan menggambarkan sejauh mana LKPD berbasis PBL dapat

dioperasionalkan di lapangan. Adapun Kisi-kisi instrumen praktikalitas tersebut

dipaparkan pada tabel berikut.
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Tabel 7. Kisi-kisi Pratikalitas oleh Pendidik

No Aspek yang dinilai Banyak Item
1 Kemenarikan 5
2 Kemudahan 3
3 Kebermanfaatan 3

Tabel 8. Kisi-kisi Pratikalitas oleh Peserta Didik

No Aspek yang dinilai Banyak Item
1 Kemenarikan 5
2 Kemudahan 3
3 Kebermanfaatan 3

¢. Dokumentasi

Teknik dokumentasi diterapkan dalam penelitian ini untuk menghimpun data
pendukung yang bersifat administratif maupun akademis dari lokasi penelitian.
Melalui teknik ini, peneliti memperoleh informasi mengenai demografi peserta
didik, rekapitulasi nilai hasil belajar, serta dokumen relevan lainnya yang
berkaitan dengan dinamika proses pembelajaran. Seluruh data tersebut berfungsi
sebagai bukti empiris untuk memperkuat analisis dalam penelitian pengembangan

yang sedang dilaksanakan.

3.7. Uji Prasyarat Instrumen
3.7.1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan prosedur evaluasi yang bertujuan untuk memastikan
bahwa instrumen dalam kuesioner mampu mengukur parameter yang seharusnya
diukur secara akurat. Sejalan dengan pandangan Arikunto (2013), validitas
instrumen merepresentasikan ketepatan alat ukur dalam menghimpun data
penelitian sehingga hasil yang diperoleh bersifat otentik. Dalam studi ini, analisis
validitas dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment.
Adapun formulasi matematis untuk menguji validitas instrumen menurut

Sugiyono (2018) adalah sebagai berikut:

NYXY — (XX)(QXY)
VIVEX2 = (ZXOAIINEY? - (TY)?]

Ty
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Keterangan:

Iy = Koefisien antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel

X = Jumlah skor item

XY = Jumlah skor total

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan r¢ape: dengan o =
0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu: Jika riung > 7'tabet Mmaka dinyatakan
valid. Sedangkan jika ritung < Ttaver maka dinyatakan tidak valid. Adapun

klasifikasi validitas tersaji dalam tabel di bawah.

Tabel 9. Klasifikasi Validitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2017)

3.7.2. Uji Reliabilitas

Kevalidan sebuah instrumen tidak secara otomatis menjamin aspek reliabilitasnya.
Oleh sebab itu, tahapan analisis harus dilanjutkan dengan uji reliabilitas untuk
memastikan konsistensi alat ukur tersebut. Sejalan dengan definisi Sugiyono
(2018), reliabilitas merujuk pada ketepatan atau keajekan hasil tes; suatu
instrumen dinyatakan reliabel apabila mampu menghasilkan data yang konsisten
meskipun digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama. Dalam
penelitian ini, tingkat reliabilitas instrumen diukur menggunakan koefisien

Cronbach's Alpha dengan formulasi matematis sebagai berikut:

e B2

n—1 Ototal
Keterangan:
r11 = Koefisien reliabilitas
n = Banyaknya butir pertanyaan
Ototal = Varian total

X = Varians skor tiap-tiap butir
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Guna menginterpretasikan derajat konsistensi instrumen secara akurat, diperlukan
rujukan mengenai kategori reliabilitas. Klasifikasi nilai koefisien reliabilitas yang

menjadi acuan dalam penelitian ini dipaparkan secara rinci dalam tabel di bawah.

Tabel 10. Klasifikasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kategori
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Sedang
0,20 -0,39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat Rendah

Sumber : Arikunto (2013)

3.7.3. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan parameter yang digunakan untuk menilai efektivitas
sebuah butir soal dalam mendiferensiasi peserta didik berkemampuan tinggi
(kelompok atas) dengan peserta didik berkemampuan rendah (kelompok bawah).
Dalam uji coba kelompok kecil, analisis daya pembeda dilakukan dengan
mendistribusikan responden ke dalam dua kategori tersebut. Metode pembagian
kelompok dapat disesuaikan dengan kebutuhan peneliti dan tujuan pengujian.
Adapun prosedur teknis untuk menghitung indeks Daya Pembeda (DP) dalam
penelitian ini merujuk pada langkah-langkah yang diformulasikan oleh Bagiyono
(2017) sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik

b. Memperincikan skor total mulai dari skor terbesar sampai dengan skor terkecil

c. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah

d. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok (kelompok atas
maupun kelompok bawah)

e. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:

XKA — XKB
skor maksimal
f. Membandingkan daya pembeda dengan kriteria yang dapat dilihat pada di

bawah ini.
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Tabel 11. Klasifikasi Daya Beda

Besarnya Nilai Kategori
> 0,40 Sangat Baik
0,30-0,39 Baik
0,20-0,29 Cukup, soal perlu perbaikan
<0,19 Kurang baik, soal harus dibuang

Sumber : Bagiyono (2017)

3.7.4. Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dalam uji coba kelompok kecil dilakukan dengan
mengacu pada metodologi yang dikembangkan oleh Bagiyono (2017). Prosedur
evaluasi ini dilaksanakan melalui tahapan sistematis guna menentukan derajat
kesulitan setiap butir soal, apakah tergolong dalam kategori mudah, sedang, atau
sukar. Adapun langkah-langkah operasional dalam penghitungannya dipaparkan

sebagai berikut:

a. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus:

Jumlah skor peserta didik tiap soal

Rata — ta =
ara—rata Jumlah peserta didik

b. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:

rata — rata
TK = , .
skor maksimal setiap soal

c. Membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria dapat dilihat di tabel di

bawah.

Tabel 12. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Indeks kesukaran butir soal Kategori
0-0,30 Sukar

0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber : Bagiyono (2017)

3.8. Teknik Analisis Data
3.8.1. Teknik Analisis Data Studi Pendahuluan

Data yang dihimpun melalui tahap analisis kebutuhan dipaparkan dalam bentuk

deskripsi naratif yang bersumber dari temuan hasil observasi. Pendekatan
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deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara komprehensif dan
mendalam mengenai realitas kondisi pembelajaran serta kebutuhan mendasar di

lapangan.

3.8.2. Teknik Analisis Data Pengembangan

Teknik analisis data pada tahap ini meliputi validasi produk oleh para ahli serta uji
coba produk di lapangan. Proses analisis data validasi yang dihimpun melalui
instrumen ahli dilaksanakan melalui beberapa tahapan prosedural, yaitu:

a. melakukan Klasifikasi atau kodifikasi data berdasarkan kualifikasi pakar;

b. melakukan tabulasi data secara sistematis terhadap seluruh respon yang
diberikan;

c. melakukan penskoran butir jawaban dengan mengacu pada skala Likert yang
telah ditetapkan.

Tabel 13. Kisi-kisi Pratikalitas oleh Peserta didik

No Pilihan Jawaban Skor
1  Sangat layak 4

2 Layak 3

3 Kurang layak 2
4 Tidak layak 1

Sumber: Yanto (2019)

d. Validitas isi diperoleh melalui pengujian terhadap relevansi dan kelayakan
substansi instrumen melalui analisis rasional oleh para ahli (expert judgment).
Data yang dihimpun dari para validator, yang mencakup penilaian terhadap
kualitas LKPD dan butir-butir soal, diolah dengan menghitung skor rata-rata
pada setiap komponen penilaian. Prosedur ini bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap instrumen yang dikembangkan telah merepresentasikan indikator
yang ingin diukur secara akurat. Adapun rumus yang digunakan untuk
menghitung skor rata-rata pada setiap komponen adalah sebagai berikut:

_ 22X
N

X

Keterangan:

X =skor rata-rata

> X = Jumlah Skor yang diberikan validator
N = Jumlah butir

Rumus untuk mengetahui persentase Tingkat kevalidan adalah sebagai berikut.
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_ _ skor yang diperoleh
Persentase Tingkat Kevalidan = _ X 100%
skor maksimal

Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan validitasnya. Pengklasifikasian

validitas isi instrumen didasarkan pada tabel berikut.

Tabel 14. Klasifikasi Validitas Isi Instrumen

Indeks kesukaran butir soal Kategori
V>08-1 Sangat Valid
VvV >0,6-0,799 Valid
V >0,4-0,599 Cukup Valid
Vv >0,2-0,399 Kurang Valid
V<02 Tidak Valid

Sumber: Suhardi (2022)

3.8.3. Teknik Analisis Data Uji Lapangan
a. Analisis Kepraktisan LKPD berbasis PBL

Analisis praktikalitas terhadap setiap parameter evaluasi dilakukan dengan
menghimpun data dari praktisi (guru) dan peserta didik melalui instrumen
persepsi yang telah disediakan. Data yang terkumpul kemudian diolah dengan
mengalkulasi skor rata-rata pada setiap komponen penilaian untuk mendapatkan
gambaran mengenai efektivitas penggunaan produk di lapangan. Adapun
formulasi matematis yang digunakan untuk menghitung nilai rata-rata tiap

komponen tersebut adalah sebagai berikut:

X
X ===
N
Keterangan:
X : Skor rata-rata
> X :Jumlah Skor yang diberikan validator
N : Jumlah butir

Rumus untuk mengetahui persentase tingkat kevalidan adalah sebagai berikut.

_ _ skor yang diperoleh
Persentase Tingkat Kevalidan = _ X 100%
skor maksimal

Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan validitasnya. Pengklasifikasian

validitas isi instrumen didasarkan pada tabel berikut.
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Tabel 15. Kriteria Hasil Uji Praktikalitas

Indeks kesukaran butir soal Kategori
81% - 100% Sangat praktis
61% - 80% Praktis
41% - 60% Cukup praktis
21% - 40% Kurang praktis
0% - 20% Tidak praktis

Sumber: Yanto (2019)

b. Analisis Efektivitas produk

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data kuantitatif yang telah terhimpun
terlebih dahulu melalui tahapan uji prasyarat statistik. Prosedur ini mencakup uji
normalitas untuk mengetahui distribusi data dan uji homogenitas untuk
memastikan kesamaan varians antarkelompok. Pemenuhan kedua prasyarat ini
sangat krusial guna menjamin bahwa inferensi statistik yang dihasilkan memiliki

validitas yang tinggi.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas diterapkan untuk memverifikasi apakah sebaran data pada sampel
penelitian mengikuti distribusi normal, yang merupakan syarat mutlak bagi
penggunaan statistik parametrik. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan
teknik uji statistik Shapiro-Wilk pada tingkat signifikansi o = 0,05 (5%). Apabila
data pretest dan posttest terbukti berdistribusi normal, maka analisis akan
dilanjutkan ke tahap pengujian homogenitas variansi untuk memastikan kesamaan

varians antarkelompok data.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians data dari dua atau
lebih kelompok sampel bersifat homogen atau berasal dari populasi dengan
karakteristik variansi yang sama. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas
dianalisis menggunakan metode One-Way ANOVA melalui bantuan perangkat
lunak SPSS. Adapun kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai

signifikansi sebagai berikut:



a) Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05, maka dinyatakan bahwa
varian tidak sama.
b) Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05, maka dinyatakan bahwa

varian sama

3) Uji independent t-test

Analisis Independent Sample T-Test digunakan dalam penelitian ini untuk
mengevaluasi signifikansi perbedaan antara skor pretest dan posttest. Uji ini
bertujuan untuk membuktikan pengaruh atau efektivitas penggunaan LKPD
berbasis PBL terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik. Formulasi matematis yang digunakan untuk melakukan uji hipotesis

tersebut menurut Sugiyono (2018) adalah sebagai berikut:

X1 =X,

1 1
fSPZ(n—l + n—z)

t =

Keterangan:

t = nilai t hitung

Xi = rata-rata kelompok pertama

Xz = rata-rata kelompok kedua

n = jumlah sampel kelompok pertama
n2 = jumlah sampel kelompok kedua
Sp? = varians gabungan (pooled variance)

Keputusan pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai
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signifikansi (Sig.) dengan taraf signifikansi a = 0,05. Jika nilai Sig. < 0,05, maka

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest

dan posttest peserta didik.

3.8.4. Uji N-Gain
Hake mengungkapkan bahwa untuk mengetahui efektifitas suatu pembelajaran

maka dilakukan dengan analisis nilai rata-rata gain yang ternormalisasi.

Rumus N-Gain menurut Hake adalah sebagai berikut.



Skor posstest — Skor pretest

NGain -

skor maksimal — skor pretest

Tabel 16. Kategori N-Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
-1,00<9g<0,00 Terjadi penurunan
g=0,00 Tetap
0,00<9<0,30 Rendah
0,30<9g<0,70 Sedang
0,70<g<1,00 Tinggi

Sumber: Sundayana (2018)

3.8.5. Uji effect size

Guna mengestimasi sejauh mana kontribusi LKPD berbasis PBL dalam
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menstimulasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik, peneliti menerapkan

uji Effect Size. Teknik ini digunakan untuk menentukan tingkat kemanfaatan
produk yang dikembangkan dalam skala luas. Merujuk pada standar statistik,

rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Effect Size adalah:

ft_fc
d =

Spooled

dengan
(n, — 1)s? + (n, — 1)s2
S
pooled ne + n,
Keterangan:
d . Effect Size
X : mean
St : standar deviasi posttest
St : jumlah sample

Hasil perhitungan effect size dikategorikan dalam tabel dibawah.

Tabel 17. Interpretasi Hasil Analisis Effect Size

Skor Kategori
0-0,20 Efek sangat lemah
0,21-0,50 Efek lemah
0,51-1,00 Efek sedang
> 1,00 Efek kuat

Sumber: Fauzi dkk. (2022)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pengembangan dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis PBL Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Muatan IPA Peserta Didik Kelas IV”

dapat disimpulkan bahwa:

1. LKPD berbasis PBL yang dikembangkan dinyatakan valid, dibuktikan dengan
hasil validasi ahli media sebesar 91% (sangat valid), ahli materi sebesar 91,5%
(sangat valid), dan ahli bahasa sebesar 94,5% (sangat valid). Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi aspek kelayakan dari segi materi,
media, dan bahasa sehingga layak digunakan dalam pembelajaran.

2. LKPD berbasis PBL dinyatakan praktis, ditunjukkan oleh hasil uji kepraktisan
yang dilakukan oleh dua orang pendidik dengan persentase sebesar 92,04%
(sangat praktis). Hasil uji kepraktisan peserta didik sebesar 88% (sangat
praktis). Dengan begitu, disimpulkan bahwa LKPD mudah digunakan,
dipahami, serta mampu mendukung proses pembelajaran secara efektif.

3. LKPD berbasis PBL efektif digunakan dalam proses pembelajaran pada peserta
didik kelas VI UPT SDN 02 Bumi Agung untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan terjadi
peningkatan rata-rata nilai pretest dan posttest peserta didik yang memperoleh
nilai N-Gain sebesar 0,66 dengan kategori sedang. Selanjutnya dilakukan
pengujian untuk membuktikan signifikansi perbedaan kedua kelompok
menggunakan independent sample t-test Berdasarkan hasil perhitungan dengan
taraf signifikansi 0,05 (5%) Berdasarkan perhitungan diperoleh Sig (2-tailed)
sebesar 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
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kemampuan pemecahan masalah peserta didik antara sebelum dan sesudah
menggunakan LKPD berbasis PBL VI Sekolah Dasar.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dapat disampaikan sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik

Pendidik disarankan untuk menggunakan LKPD berbasis PBL sebagai salah satu
alternatif bahan ajar dalam pembelajaran IPA, karena dapat meningkatkan
keaktifan serta kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Pendidik juga
diharapkan mampu mengelola waktu saat pembelajaran dengan baik agar

penerapan PBL dapat berjalan secara optimal.

2. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, khususnya
dalam kegiatan diskusi dan pemecahan masalah, sehingga kemampuan berpikir

kritis dan pemecahan masalah dapat berkembang secara maksimal.

3. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah hendaknya memberikan kebebasan yang bertanggung jawab
kepada pendidik untuk berkreasi dalam menentukan model pembelajaran yang
akan digunakan serta memfasilitasi pendidik untuk mengembangkan sumber
belajar yang mudah dipahami dan sesuai dengan lingkungan sekitar berdasarkan
fenomena pada kehidupan sehari-hari, sehingga pendidik lebih kreatif dalam

pembelajaran di kelas.



4. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan bagi peneliti lain dapat melakukan penelitian serupa dengan jumlah
populasi yang lebih banyak. Membuat LKPD berbasis PBL pada mata pelajaran

lain. Menggunakan waktu penelitian yang lebih panjang supaya hasil lebih
optimal.
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